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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap sembilan scene 

terpilih dalam film Koe No Katachi melalui analisis semiotika Roland Barthes, 

peneliti menyimpulkan sebagai berikut. 

Pertama, pada tataran denotasi, nilai kejujuran dalam film ini tampil melalui 

tindakan dan ucapan yang dapat diamati secara langsung, keterbukaan diri Shoko 

yang memperkenalkan kondisinya tanpa menyembunyikan kenyataan, pengakuan 

Shoya atas keterlibatannya dalam perundungan, upaya nyata menebus kesalahan 

melalui tabungan dan pengembalian buku catatan, permintaan maaf yang tulus di 

balkon apartemen, hingga hilangnya tanda silang (X) pada adegan penutup sebagai 

tanda bahwa Shoya akhirnya mampu hadir secara jujur di hadapan sesama. 

Kedua, pada tataran konotasi, makna kejujuran yang lebih dalam terbaca 

melalui unsur-unsur sinematografis. Keheningan, kerapuhan dalam ucapan, ruang 

kosong yang mengelilingi tokoh, benda-benda simbolik seperti buku catatan yang 

lusuh dan uang tabungan, serta kemampuan bahasa isyarat yang dipelajari secara 

mandiri, semuanya memberi makna konotatif bahwa kejujuran dalam film ini bukan 

sekadar soal berkata benar, melainkan soal membuktikan ketulusan melalui 

pengorbanan nyata yang konsisten dari waktu ke waktu. 

 Ketiga, pada tataran mitos, film ini membangun sejumlah sistem nilai yang 

ditampilkan seolah sebagai kebenaran umum, bahwa kejujuran yang murni justru 

lahir dari keterbatasan, bahwa penderitaan sosial adalah harga yang wajar dari 

sebuah pengakuan, bahwa niat baik baru dapat dipercaya apabila dibuktikan melalui 
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pengorbanan yang terlihat, dan bahwa kemampuan untuk menerima serta 

memandang kenyataan orang lain apa adanya merupakan puncak tertinggi dari 

kejujuran itu sendiri. Mitos-mitos ini menegaskan bahwa kejujuran dalam film Koe 

No Katachi direpresentasikan sebagai pencapaian personal yang sejalan dengan 

nilai shidq dalam Islam dan nilai Makoto dalam budaya Jepang, meski film ini 

bukan merupakan karya dakwah maupun film islami. 

B. Saran 

 Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan dan 

tidak luput dari berbagai kekurangan, baik dari segi kedalaman analisis, 

keterbatasan referensi, maupun teknik penyajian data. Untuk itu, peneliti dengan 

segala kerendahan hati memohon maaf apabila terdapat kekeliruan, kekurangan, 

dalam penyusunan skripsi ini. Kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan 

demi perbaikan penelitian ini maupun penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan kajian representasi nilai dalam film. 

 Selanjutnya, peneliti juga ingin menyampaikan kepada para pembaca, 

khususnya generasi muda yang gemar menonton film maupun anime, agar tidak 

sekadar menjadikan film sebagai media hiburan semata. Di balik alur cerita dan 

kemasan visual yang menghibur, sebuah film sesungguhnya menyimpan nilai-nilai 

yang tersembunyi, baik nilai moral, sosial, maupun keagamaan, yang perlu digali 

dan dimaknai lebih dalam. Dengan menonton secara lebih kritis dan direnungkan, 

penonton tidak hanya memperoleh hiburan semata, tetapi juga dapat memetik 

pelajaran hidup yang bermakna, sebagaimana nilai kejujuran yang 

direpresentasikan dalam film Koe No Katachi ini, sehingga tayangan yang 
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dikonsumsi sehari-hari dapat memberi manfaat bagi perbaikan diri dan kehidupan 

bermasyarakat.
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